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Abstrak—Meningkatnya jumlah permintaan Tempe di Desa Rambung Susu, Kerasaan I, Kec. Pematang Bandar, Kab.
Simalungun membuat pengusaha tempe harus terus meningkatkan produksi yang efektif sesuai dengan permintaan
pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk merekomendasikan pengelolahan serta produksi didalam pengembangan usaha
produksi tempe di Desa Rambung Susu. Kerasaan | , Kec. Pematang Bandar, Kab. Simalungun. Metode yang digunakan
pada penelitian adalah dengan sistem inferensi fuzzy metode tsukamoto. Sumber data penelitian ini diperoleh dengan cara
wawancara dan observasi langsung ke bagian produksi tempe yang berada di Desa Rambung Susu, Kerasaan I, Kec.
Pematang Bandar, Kab. Simalungun. Pada pengelolahan serta produksi tempe, penelitian ini menggunakan 3 (tiga)
Variabel diantaranya : permintaan (X), persediaan (YY), dan produksi (Z). Dimana permintaan (X) memiliki fuzzy set Naik
dan Turun., persediaan (Y) memiliki fuzzy set Banyak dan Sedikit, produksi(Z) memiliki fuzzy set Bertambah dan
Berkurang. Dari perhitungan prediksi jumlah produksi tempe dengan permintaan 1500 dan persediaan 400 adalah 1823
buah tempe. Dengan hasil tersebut dapat memudahkan pihak produksi tempe dalam memprediksi jumlah produksi tempe.

Kata Kunci: Inferensi Fuzzy, Tsukamoto, Tempe, Produksi

1. PENDAHULUAN

Tempe merupakan makanan olahan yang terbuat dari kedelai yang bergizi menjadi salah satu makanan favorit bagi
sekitaran masyarakat Indonesia yang selalu hadir disetiap harinya sebagai lauk makanan pendamping olahan lain, tempe
juga sangat digemari dan dicari-cari dipasaran oleh masyarakat Indonesia[1]. Dalam waktu yang singkat tempe dapat
diolah, jika berlebih tempe akan membusuk dan tidak dapat diolah oleh konsumen. Dalam analisa jumlah produksi tempe
di Pabrik Puja Kesuma dapat menggunakan metode logika fuzzy (penarikan kesimpulan samar) tsukamoto sehingga jumlah
tempe yang akan diproduksi sesuai dengan kebutuhan berdasarkan permintaan, persediaan dan produksi yang ada secara
otomatis[2]. Penelitian ini dilakukan pada Pabrik Puja Kesuma yang mengelolah Tempe di Desa Rambung Susu, Kerasaan I,
Kec. Pematang Bandar, Kab. Simalungun. Setiap hari pabrik tempe Puja Kesuma mampu memproduksi 1520 — 2100 tempe
perharinya. Dengan meningkatnya permintaan tempe membuat pihak pengelolah harus tanggap terhadap permintaan
pelanggan, hal ini dilakukan supaya pengelolah tidak kekurangan atau pun kelebihan terhadap produksi tempe. Tersedia
banyak cabang ilmu komputer yang dapat kita gunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang sifatnya kompleks.
Cabang ilmu komputer tersebut adalah Artificial Intelligence seperti datamining [3]-[9], Sistem Pendukung Keputusan
[10]-[23], sistem pakar [24], Jaringan Saraf Tiruan [25]-[28][29], [30], logika fuzzy [31] dan lain-lain

Berdasarkan permasalahan di atas dibutuhkan sebuah system yang mampu memprediksi jumlah produksi tempe.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan fuzzy dengan metode tsukamoto dalam memprediksi produksi tempe. Selain itu
penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dapat menyelesaikan permasalahan dengan metode tsukamoto.
Salah satunya yaitu metode tersebut mampu menyelesaikan sebuah kasus yang metodenya sama dengan penelitian ini.
Penelitian yang menyebutkan bahwa metode tsukamoto dapat diimplementasikan yakni dalam menentukan Jumlah Jam
Overtime Pada Produksi Barang di PT.Asahi Best Base Indonesia (ABBI) —Bekasi dengan menggunakan 3 variabel yaitu
permintaan, persediaan, dan produksi untuk menentukan jumlah jam overtime pada produksi barang[32]. Metode
tsukamoto merupakan perluasan dari penalaran monoton dimana setiap konsekuen aturan yang membentuk IF-THEN dan
harus dipresentasikan dengan himpunan fuzzy dengan fungsi ke anggotaan yang monoton sebagai hasil output hasil
inferensi berupa nilai tegas (crisp) berdasarkan a-predikat (fire strength)[33]. Selain itu berdasarkan dari penelitian tersebut
diharapkan dapat memberi masukkan terhadap produksi tempe terutama pada Pabrik tempe Puja Kesuma di Desa Rambung
Susu , Kerasaan I, Kec. Pematang Bandar, Kab. Simalungun.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Rambung Susu , Kerasaan I, Kec. Pematang Bandar, Kab. Simalungun. Metode yang digunakan
adalah fuzzy tsukamoto. Data diambil dengan melakukan observasi dan wawancara secara langsung di Pabrik Puja Kesuma
ke bagian produksi tempe Kec. Pematang Bandar. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu permintaan, persediaan,
dan produksi.

2.1 Logika Fuzzy

Logika Fuzzy merupakan peningkatan dari logika Boleaan yang mengenalkan konsep kebenaran sebagian yang menyatakan
bahwa logika klasik dapat diekspresikan dalam istilah binary (0 atau 1, hitam atau putih, ya atau tidak) dengan sebuah
tingkat kebenaran [34].

2.1.1 Fuzzifikasi

Fuzzifikasi merupakan bentuk input fuzzy yang telah di ubah dari masukkan nilai yang memiliki kebenaran bersifat pasti
(Crisp Input)[34].
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2.1.2 Inferensi

Inferensi merupakan sebuah penalaran dengan menggunakan fuzzy input dan fuzzy rules yang sudah dibuat. Berikut proses

inferensi dengan menggunakan metode tsukamoto :

a. Menghitung nilai a-predikat tiap-tiap rule (a1,02,a3,......,an) dengan fungsi implikasi MIN.
a-predikatn=min[pA(X);uB(Y)]

b. Menghitung hasil inferensi secara tegas (crips) masing-masing rule (z1,22,3,.....,zn) dari masing-masing nilai o-
predikat yang telah diketahui

2.1.3 Defuzzifikasi

Defuzzifikasi merupakan sebuah crisp value sesuai dengan fungsi keanggotaan yang sudah ditentukkan dengan mengubah
nilai fuzzy output.

_ (a—predikat1+Z1)+(a—predikat2+Z2)+--..+(a—predikatn+Zn)
a—predikatl+a—predikat2+--..+a—predikatn

z

2.2 Metode Tsukamoto

Metode tsukamoto merupakan hasil output dari hasil inferensi berupa nilai tegas (crisp) dengan perluasan penalaran yang
monoton dimana setiap konsekuen aturan yang membentuk IF-THEN dan harus dipresentasikan dengan suatu himpunan
fuzzy[34].

2.3 Flowchart Sistem

Berikut merupakan Flowchat Sistem penelitian ini, yaitu :

Inputnilai
himpunan Fuzzy

Output hasil
keputusan

Gambar 1. Flowchat Sistem

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Sebagai contoh permasalahan adalah di Pabrik Puja Kesuma ke bagian produksi tempe, Kec. Pematang Bandar. Berapa
prediksi produksi tempe yang harus dilakukan jika permintaan = 1500 dan persediaan = 400. Hal pertama yang harus
dilakukan adalah :

3.1 Menentukan Variabel Fuzzy
Pada penentuan variable fuzzy, penulis menggunakan 3 variabel yang ditunjukkan pada Tabel.1
Tabel 1. Variabel Fuzzy

Variabel Keterangan
Permintaan X
Persediaan Y

Produksi Z

3.2 Menentukan Himpunan Fuzzy
Pada penentuan himpunan fuzzy, penulis menggunakan 2 himpunan fuzzy yang ditunjukkan Tabel.

Tabel 2. Himpunan Fuzzy

Variabel Himpunan Fuzzy Domain
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Permintaan
Persediaan
Produksi

Turun; Naik
Sedikit; Banyak
Berkurang; Bertambah

[1000 ; 2000]
[100; 600]
[1520 ; 2100]

3.3 Fuzzifikasi

Ada 3 variabel yang akan dimodelkan dengan menggunakan fungsi keanggotaan representasi linier, yaitu:

a. Permintaan

Fungsi keanggotaan himpunan turun dan naik dari variabel permintaan :

b—x _ 2000—1500 500

welTurun] = 3—2 = 2560—1000 ~ 1000 ~ *°
[Naik] = x—a 1500—1000_ 500 e
A = =4 ™ 2000—1000 ~ 1000
b. Persediaan
Fungsi keanggotaan himpunan sedikit dan banyak dari variabel persediaan :
[Sedikit] = b-y 600—400_200_04
By e = =4~ 600—100 500
y—a 400-100 200
uy[Banyak] = = = =06

3.4 Pembentukkan Aturan Fuzzy ( fuzzy Rule)

—a 600-100 500

Pada penentuan aturan fuzzy, penulis menggunakan 4 aturan fuzzy yang ditujukkan pada Tabel.3
Tabel 3. Aturan Fuzzy

Rule  Permintaan Persediaan Produksi
1 Turun Banyak Berkurang
2 Turun Sedikit Berkurang
3 Naik Banyak Bertambah
4 Naik Sedikit Bertambah

Berikut proses inferensi dengan menggunakan metode tsukamoto

Perhitungan untuk mencari a-predikat

a. Rulel =MIN (0,5; 0,4)
o1 =04
Permintaan Berkurang
z1 =2

b—a
0’4 - 2100 -x
2100-1520
2100 — x =0,4*580
2100 — x =232
X =2100-232
X =1868

b. Rule?2 =MIN (0,5;0,4)
o2 =04
Permintaan Berkurang
z2 R

b—a
0’4 - 2100 -x
2100-1520
2100 — x =0,4 *580
2100 — x =232
X =2100-232
X =1868

¢. Rule3 =MIN (0,5 0,6)
o3 =05
Permintaan Bertambah
23 = =

b;a—1520
0.5 ~ 2100-1520
x — 1520 =0,5*580
x — 1520 =290
X =290 + 1520
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X =1810

Rule 4 =MIN (0,5;0,4)
o4 =04
Permintaan Bertambah
74 ==
b;a—1520
0.4 = Z100-1570
X — 1520 =0,4 *580
X —1520 =232
X =232+ 1520
X =1752

Defuzzifikasi

z

Z=

7=

7=

7=

Ber

_ Predikat 1 x Z1+Predikat 2 x Z2+Predikat 3 x Z3+Predikat 4 x Z4

Predikat 1+Predikat 2+Predikat 3+Predikat 4

1868 x 0.4+ 1868 x 0.4+1810 X 0.5+1752 X 0.4
0.4+0.4+0.5+0.4

747+747+905+701
1.7

3100

1.7

1823

4. KESIMPULAN

dasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa metode fuzzy Tsukamoto dapat menyelesaian

permasalahan dalam memprediksi jumlah produksi tempe. Dengan menggunakan variabel: permintaan (X), persediaan

(Y)

, dan produksi (Z). Dimana permintaan (X) memiliki fuzzy set Naik dan Turun, persediaan (Y) memiliki fuzzy set

Banyak dan Sedikit, produksi (Z) memiliki fuzzy set Bertambah dan Berkurang, dari perhitungan prediksi jumlah produksi
tempe dengan permintaan 1500 dan persediaan 400 adalah 1823 buah tempe. Dengan hasil tersebut diharapkan dapat
memudahkan pihak produksi tempe dalam memprediksi jumlah produksi tempe.
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